
BAB I
PBTDAHULUATI

A. Latar Belahang, Hasalah

Hadls Rosulullah $aw ttu adarah eunber hukuu

yang ktta pegangl setelah al-eur,an, nerupakan segala
yang datangnya dari t{abl Huhannad sar+ baik itu berupa

ueapan, perbuatan dan segala keadaan beriau, kedudu-

hannya sluagal penJeras, YanE sehurang-kurangnya

menlllkt tiga fungsi, yaitu bayan taqrtr atau ta'hid
(mengokohkan lsl kandungan al-eur,an), bayan tafsir
atau tafshll (nenperJelas atau nerinci kandungan al-
Qut'an yang bersifat global), dan bayan taeyri,
(rrenentuhan hukur yang belun dltetapkan daran al-
Qur'an). (RanuwlJaya, lggB: Zt4).

seberun hadis Habl dihinpun daran kitab-hitab
hadts seeara resni dan naea!., hadls t{abi pada

ununnya dlajarkan dan dlrlwayatkan secara lisan dan

hafaran. Hal ini nenang sesuai dengan keadaan masyara-

kat Arab yang terkenar sangat kuat dibldang hafa*
lannya. (Isnai1, lgg5: B).

sedangg periwayatan yang dieanpalkan aecara !.iean

membuka peruang adanya penarsuan hadis. Herlhat
kenyata.an tersebut, para ulama berupaya untuk eelalu



senantiasa trrereliharanya dari setiap usaha penaleuan

dengan eara uengadakan penelitian penyeleksian pada

se*ua hadis yang uereka hiupun -

Terutama untuk hadi.s yang ada pada kitab serain
shahih Bukhari dan shahih Husrin, bik yang dinaaai a1-

Husnad atau as-sunan uaka dlisyaratkan untuk nengada-

kan penelltian terlebih dahulu, dau salah eatu yang

ternasuk kelonpok ini adalah kitab sunan ad-Darluy.

Dari sinilah penulis nerasa perlu untuk aengada-

Ia-n penelitian terhadap hadis-hadis yang berada pada

salah satu bab yang ada pada kitab sunan ad-Dariny
yaltu pada bab nikah sub bab anjuran nlkah.

ilenurut sunnah, perkarinan adalah tuntutan tridup

yang hakiki, kehidupan neubujang dipandang sebagal

suatu kondisi yang penuh dengki dan eenderung kepada

kejahatan. (l{uthahari, lgg5: g)

Tidaklah terpuji sikap aenolak apalagi nenbencl

dan nenjauhi perkawinan dan neabiarkan dlri dalau
keadaan nenbujang sebab keadaan tersebut nenyalahi

fitrah dan akan nengundang beberapa perlrasalahan, baik
bersifat pribadi, keluarga Baupun sosial. (Basri,
1896: 43)

Apakah hadis yang nenbahae hal tersebut bernilai
atau kuaritas sebagat hadis yang shahth, dan bahasan

atau hadis yang nardud atau dha'if naudhu' untuk itu
dibututrhan perbahasan seeara analisis dan analogis.



B. Rulusan llasalah

Dari latar belahang naea.lah tersebut dl atas

dapat dianbll suatu runusan masalah penelltlannya

yaltu:

1. Bagalnana nilal rUaI hadls tentang perlntah nikah

dalam $un&n ad-Dartny?

2. Bagalmana statue persanbungan sanadnya?

3. BaEla1nana kehujJahan hadis?

Penegasan Judul

Untuh nenghlndari hesalafaharnan dalam nenahami
;.skripsi lnl serta untuh nenperoleh ganbaran yang lebih

jelas tentang apa yang dikehendaki oleh judul dl atas,

naha perlu penulis jelaskan kata pohok judul dlatae:

Nilai : llutu (ltJS Poerdarminta., "1983: 86'?.)*

Hadls , r .. Ada}ah .berita ., atau laporan tentang

-.,*p. perkataan (eaut1 perbuatan (fi'it), dan,

persetuJuan (taqrir) Nabi Huhannad $an.

(Eanslhlopedia t{aslonaL II, lgg0: 29?)

Tentang : $uatu ha1 atau nengenal sesuatu (tlJS.

Poerwadarninta, lgBS: 1038)

Perintah : Perkataan yang bernaksud nenyuruh nelahukan

sesuatu (tlJS. Poerwadarninta, 1985: 739)

t{ikah : Dalan pengertian flqih nikah adalah akad

c.

yan$ mengandung kebolehan urelakukan



Pada

hubungan suami-tsttl dengan lafaI nikah

atau kanln atau yang senakna dengan itu"

(Enslklopedia, 1gg4: 32)

: Kata depan yang dipakai untuk nenunjukkan

poslsi didalan. (tlJ$ Poetdanlnt&, 1S93:

? tl)

Sunan ad-Darlny:

$uatu kitab hadis yanE dikarang ol"eh, Abu

Huhannad 'Abdullah lbn 'Abdur Rahnan lbn

al-Fadl lbn Bahranat Taniny a.d-Dartny.

(Ash-$hlddieqy, 1891: 331)

Jadi yanE diuaksud dengan Judul di atas tetsebut

ialah "Hartabat atau deraJat dan nilai hadis tentang

perintah nikah daLan Eunan ad-Dariny" sepanjang peni-

laian uLama hadis.

D. Alasan ltenlllh Judul

Adapun faktor yang mendorong penul.is nemilih

Judul tersebut diatas antara lain:

1. l{engingat naslh belun adanya penbahasan yang

berkaltan dengan nasalah tni.. maha penulis meneoba

untuh nenbahaenya.

2. Penulis ingin nengetahul dan nenjelaskan tentang

nilai sanad, hedudukan hadie atau nilai matan

serta kehujjahan hadis tersebut.



E. TuJuan Penbahasan

Adapun tujuan pembahasannya adalah sebagai beri*

kut:

1. Untuk nengetahui nilai riJaI hadis tentang anjura.n

nlkah dalarr sanad ad-Darlmy.

2. Untuk mengetahui etatus petsambunEfan sanadnya.

3. Untuk nengetahul hehuJJahan hadtsnya.

F. llanfaat Hasi.l Penbahasan

HaelL penbahasan ini diha.rapkan punya niLai
nanfaat sebagai berlkut:
1. Sebagai suurbangsih penulls dalann rangka pengenban-

gan dalam ilmu pengetahuan studi dalan hadis.

2. Baha.n perbandingan bagi studi lebih lanjut nengenai

hal-hal yang ada hubungannya dengan nihah eelain
yang terdapat dalan E una.n ad-Dariny.

3. Sebagai pendorongl para sarJana IsLan untuk neniliki
sihap selektif dalan nenerima hadis yang akan

dijadikan landasan dalil.

C. lletode Penelitian

Dalan netode penelitian tulisan ini, penulie

nenbagl uenJadi dua yaltut

i



1. $unber data, yang terdlri dari:
a. Hadis-hadis tentang angura,n nikah yang dtanbll

dari kitab sunan ad-Dariny.

b. Biodata aaslng*nasXng rani tersebutn yang dia-
nbll" dari httab Tahzlb al Taheib oleh Inaa

Shthabuddin Ahnad All bln llaJar Al-Aaqalant.

? " Tekni.k penguapulan dan analLsa data

Dldalaa penul.issn lnL, penulis nenggunakan

bahan dokunen yang ada, eehlngga teknlk peng6al"ian

datanya bereorak S.ibtary regearch, yaltu:. penguxllu-

Lan data yang aasuk dari. b*berapa buku. Data yang

teirku*pul dlcatat, d1kaJi serta dlanaliea, keaudian

dibahas sedeai.kian rupa sehlngga nenjadl peubahasan

ygng aena?tk seeuai dengan ruauaan nasalah.

Sede.n8lhan untuk aenganallsa data yang diper-
Lukan, penulis aenggunalran aetode:

a- Deduktif, yaitu dlgunakan untuk nenganatrisa data

peraxl hadis yang tergolong sahabat. Penulis

ttdak aengeaukakan pendapat para ulana dalau

kualitas, karena seDua sahabat l{abi telah je}asa

kestlgahannya, nelainkan nengeaukakan ada atau

didahnya predlkat eahabat nelalui sejarah hldup

aereha.

b. Induktif , yaitu dLgunakan untuk aernbahaa peraaD-

bungan sanad hadis denE,en cara raengenukakan

L



biograft pata perawt yang aencakup nasa hi-

dupnya, hubungan antara guru dan nurld kenudlan

dlsinpulkan bersanbun$ dan tidaknya sanad itu.

H. Sistenatika Peabahasan

Dalam peubahasan dan anallsa nilal hadtrs ten-

tang anjuran nlkah pada sunan ad-Darlmy, penuLis akan

nengEunakan pernasalahan yang akan dlt,eliti dengan

menbagi dalan beberapa bab dan maslng-naslng bab

terdiri dari beberapa sub, yaitu:

BAB I : menuat ketangka penulisan skripsl.. neliputi:
latar belakang nasalah, Iunusan nasalah,

penegasa judul, alasan nenilih Judul, tujuan

penbahasan, uanfaat hasll penbahasan, netode

penelltlan dan ststenatiha penbahasan.

BAB II : ff.erangka teoritis yang dipergunakan untuk

nenguJi data yang neliputi: pengertLan hadie

menurut bahasa dan lst1Iah, hlasiflkasl

hadls, dasar-dasar pentLaian hadls nellputi
peneLitian sanad, raxi, natan dan kehujjahan

hadls.

BAB III : Penyajian data yang berupa hadis-hadis

tentan6l anjuran nikah dalau sunan ad-Darlny,



BAB IV

BAB V

eenguralkan biografi Iman ad-Darimy, pan*

dangan uJ.ana terhadap ad-Dariny dan hitab

Eiunannya, hadis-hadts tentang anJuran nlhah

dalan $unan a.d-Dariny dan blogtafi perawi

hadisnya, serta data persambunEian sanadnya.

Anallsa data, yan6 nenguralkan penelltian

terhadap eanad hadids pada kualttas rawl dan

persanbunEan sanadnya eetta hualltae na-

tannya serta kehuJJahannya aecara unun

Penutup., yang berlel heslnpulan dan saran-

5'Aran


